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ABSTRACK 

Artikel ini memberikan hasil penelitian dari buku teks “ Bahasa Indonesia Ekspresi 

Diri dan Akademik Siswa SMA kelas X” ditinjau dari aspek isi materi pada dasarnya  kurang 

sesuai  dari pada yang sesuai dengan kurikulum 2013. Bagi guru bahasa Indonesia di SMA 

perlu menelahah lebih lanjut untuk memberi masukan serta kritikan tentang kekurangan  dan 

kelebihan terhadap buku teks “ Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik SMA kelas X” 

untuk menjadikan buku ini lebih sempurna dan layak untuk dipergunakan peserta didik. 

 

Kata Kunci: kesesuaian, buku teks, K 13 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Buku teks yang baik harus memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan seperti 

yang diungkapkan oleh Greene dan Petty dalam Tarigan (1986:86) yaitu “sudut pandang 

(point of view), kejelasan konsep, relevan dengan kurikulum, menarik minat menumbuhkan 

motivasi, menstimuli aktivitas siswa, ilustratif, komunikatif, menunjang mata pelajaran lain, 

menghargai perbedaan individu.” Berdasarkan kriteria-kriteria buku teks yang baik tersebut, 

penulis dapat melakukan penelaahan atau penganalisisan terhadap buku teks sekolah maupun 

buku teks elektronik (ebook). 

Buku teks pelajaran memiliki peran penting dalam sistem pendidikan nasional, karena 

buku tersebut merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran. Dengan buku teks 

yang baik, yang isinya mencakup semua Kompetensi inti (KI) kompetensi dasar (KD) sesuai 

tuntutan standar isi, penyajiannya menarik, bahasanya baku, dan ilustrasinya menarik dan 

tepat, maka diharapkan proses belajar pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa bisa 



optimal mencapai standar kompetensi lulusan (SKL). Untuk itu ada suatu badan yang 

mengurusi mengenai buku teks yang layak dan tidak layak untuk diterbitkan yaitu BSNP 

(Badan Standar Nasional Pendidikan). Dasar yuridis yang mengatur mengenai kriteria 

kualitas Buku Teks Bahasa Indonesia (BTBI) yaitu: 1.    PP No. 19/2005 pasal 43 ayat (5): 

“Kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP 

dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.” 2.    Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008. 

Teks dapat diperinci ke dalam berbagai jenis, seperti deskripsi, penceritaan (recount), 

prosedur, laporan, eksplanasi, eksposisi, diskusi, surat, iklan, catatan harian, negosiasi, 

pantun, dongeng, anekdot, dan fiksi sejarah. Semua jenis teks itu dapat dikelompokkan ke 

dalam teks cerita, teks faktual, dan teks tanggapan. Dua kelompok yang disebut terakhir itu 

merupakan teks nonsastra yang masing-masing dapat dibagi lebih lanjut menjadi teks laporan 

dan teks prosedural serta teks transaksional dan teks ekspositori. Sementara itu, teks cerita 

merupakan jenis teks sastra yang dapat diperinci menjadi teks cerita naratif dan teks cerita 

nonnaratif. sesuai dengan kurikulum 2013, buku siswa kelas X ini memuat lima pelajaran 

yang terdiri atas dua jenis teks faktual, yaitu laporan hasil observasi dan prosedur kompleks; 

dua jenis teks tanggapan, yaitu teks negosiasi dan teks eksposisi; dan satu jenis teks cerita, 

yaitu teks anekdot. Sebagai tambahan, pada bagian akhir buku ini disajikan satu pelajaran 

yang memuat gabungan lima jenis teks tersebut. 

Dalam penelaahan pendekatan yang digunakan tim pengarang buku Buku Teks Bahasa 

Indonesia (BTBI) Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X, bahwa pokok bahasan 

dalam setiap pelajaran meliputi:  Pelajaran I gemar meneroka alam semesta, Pelajaran II 

proses menjadi warga yang baik, Pelajaran III budaya berpendapat di forum ekonomi dan 

politik, Pelajaran IV kritik dan humor dalam layanan publik, Pelajaran V seni bernegosiasi 

dalam kewirausahaan, dan Pelajaran VI teks dalam kehidupan nyata. Sekarang, mari kita 

perinci isi setiap butir mulai dari pelajaran pertama sampai pelajaran keenam. Dalam 



penelaahan pendekatan yang digunakan tim pengarang buku Buku Teks Siswa Bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X, bahwa pokok bahasan dalam 

setiap pelajaran meliputi:  Pelajaran I, Pelajaran II, Pelajaran III, Pelajaran IV, Pelajaran V, 

dan Pelajaran VI. Sekarang, mari kita perinci isi setiap butir mulai dari pelajaran pertama 

sampai pelajaran keenam.  

Saat ini, pemerintah telah memberikan suatu kebijakan berupa disediakannya buku teks 

Bahasa Indonesia Ekspresi  Diri dan Akademik. Siswa ataupun guru dapat mengunduh buku 

tersebut secara gratis. Pemerintah membeli buku-buku dari penulis buku ajar yang telah lolos 

seleksi standardisasi buku teks yang telah ditetapkan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah buku teks siswa bahasa Indonesia ekspresi diri dan 

akademik. Peneliti sengaja memilih buku teks bahasa Indonesia yang diterapkan di SMA. 

Alasan memilih buku teks siswa (BTS) bahasa Indonesia ekspresi diri dan akademik hanya 

terdapat pada kurikulum 2013. Untuk itu peneliti memilih buku bahasa Indonesia pada 

sekolah SMA untuk ditelaah. 

Buku ajar yang baik memiliki kriteria tertentu atau standar tertentu seperti tentang 

relevansinya dengan kurikulum yang sedang berlaku saat ini, kesesuaian metode dengan 

materi yang disampaikan, isi buku atau sudut keilmuannya yaitu apakah teori-teori yang 

digunakan di dalam penulisan buku ajar ini sudah sesuai atau belum. Oleh karena itu, perlu 

diadakannya analisis terhadap buku teks tersebut, dalam hal ini buku teks Bahasa Indonesia 

Ekspresi  Diri dan Akademik apakah buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi  Diri dan 

Akademik tersebut telah benar-benar memenuhi kriteria buku teks yang baik. 

Mengingat pentingnya mata pelajaran bahasa Indonesia, seorang pendidik  harus cermat 

dan teliti dalam memahami kurikulum, membuat RPP dan menentukan sumber belajar yang 

digunakan dalam pembelajaran Mata Pelajaran bahasa Indonesia, karena terkadang ada 



kopetensi inti, kompetensi dasar, dan sumber belajar yang kurang sesuai. Untuk mengetahui 

materi-materi yang disajikan tersebut memiliki kesesuaian keilmuan, kurikulum, dan 

memiliki kecocokan dengan kompetensi siswa maka selanjutnya akan dikaji lebih mendalam 

dengan judul “Kesesuaian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi  Diri dan Akademik siswa 

SMA kelas X dengan  Kurikulum 2013”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah kesesuaian buku teks bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik 

siswa SMA kelas X ditinjau dari  aspek isi materi pelajaran dengan KI dan KD kurikulum 

2013?” 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kesesuaian buku teks bahasa Indonesia Ekspresi  Diri dan Akademik 

siswa SMA kelas X dengan KI dan KD Kurikulum 2013. 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menyumbang ilmu pengetahuan 

tentang kesesuaian buku teks bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas 

X dengan  Kurikulum 2013. 

 

 



B. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, dapat dijadikan pedoman alam menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan buku teks bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X 

dengan  Kurikulum 2013. 

2) Bagi guru, sebagai informasi sebagai bahan acuan untuk mengetahui buku teks bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X dengan  Kurikulum 2013. 

3) Bagi sekolah, sebagai bahan informasi yang sangat berguna tentang buku teks bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X dengan  Kurikulum 2013. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Buku Teks 

Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan 

buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud dan 

tujuan instruksional, yang di perlengkapi dengan sarana pengajaran yang serasi dan 

mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi 

sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran Greene dan Petty (Tarigan 1986: 

89). 

Kualitas Buku Teks 

Greene dan Petty (Tarigan 1986: 80) berpendapat bahwa buku teks yang baik adalah 

buku teks yang relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Kualitas buku teks dapat 

dilihat dari sudut pandangan (point of view), kejelasan konsep, relevan dengan kurikulum, 

menarik minat siswa, menumbuhkan motivasi, menstimulasi aktivitas siswa, ilustratif, buku 

teks harus dimengerti oleh siswa, menunjang mata pelajaran lain, menghargai perbedaan 

individu, serta memantapkan nilai-nilai.  



Butir-butir yang harus dipenuhi oleh suatu buku teks yang tergolong dalam kategori 

berkualitas tinggi berdasarkan Greene dan Petty (Tarigan 1986: 80) berikut ini. 

“Buku teks harus menarik minat anak-anak, yaitu para siswa yang 

mempergunakannya, b) buku teks harus mampu memberi motivasi kepada para 

siswa yang memakainya, c) buku teks harus memuat ilustrasi yang menarik hati 

para siswa yang memanfaatkannya, d)  buku teks seyogyanya mempertimbangkan 

aspek-aspek linguistik sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang 

memakainya, e) buku teks isinya harus berhubungan erat dengan pelajaran-

pelajaran lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan rencana, 

sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu, f) buku teks 

harus dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang 

mempergunakannya, g) buku teks harus dengan sadar dan tegas menghindari 

konsep-konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak sempat 

membingungkan para siswa yang memakainya, h) buku teks harus mempunyai 

sudut pandangan atau point of view yang jelas dan tegas sehingga juga pada 

akhirnya menjadi sudut pandangan para pemakainya yang setia, i) buku teks harus 

mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa, 

dan j) buku teks harus dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para siswa 

pemakainya.” 

 

Keterbatasan Buku Teks 

Greene dan Petty (Tarigan 1986: 83) mengidentifikasikan keterbatasan-keterbatasan 

buku teks yaitu sebagai berikut. 

“a) Buku teks itu sendiri tidaklah mengajar (walaupun beberapa kegiatan belajar dapat 

dicapai dengan membacanya), tetapi merupakan suatu sarana pengajaran, b) Isi yang 

disajikan sebagai perangkat-perangkat kegiatan belajar dipadu secara artifisial atau 

secara buatan saja bagi setiap kelas tertentu, c) Latihan-latihan dan tugas-tugas praktis 

agaknya kurang adekuat atau kurang memadai karena keterbatasan-keterbatasan dalam 

ukuran buku teks dan dikarenakan begitu banyaknya praktek-praktek, latihan yang 

perlu dilaksanakan secara perbuatan, d) Sarana-sarana pengajaran juga sangat sedikit 

dan singkat karena keterbatasan-keterbatasan ruang, tempat, atau wadah yang tersedia 

di dalamnya, e) Pertolongan-pertolongan atau bantuan-bantuan yang berkaitan dengan 

evaluasi hanyalah bersifat sugestif dan tidaklah mengevalusi keseluruhan ataupun 

keparipurnaan yang diinginkan.” 

 

 



Dari prinsip-prinsip di atas dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan-

kesimpulan itu adalah. 

1. Mengenai latihan 

Pelatihan haruslah berguna, bermanfaat serta sesuai pula dengan kebutuhan siswa 

dalam setiap jenjang pendidikan atau kelas. Pelatihan harus juga sesuai dengan minat siswa 

yang bervariasi agar lebih menarik, memikat, dan merangsang siswa. 

2. Mengenai bahan 

Bahan harus padu. Artinya, bahan dari buku teks atau bahan inti ditambah dengan 

bahan pilihan guru, lalu dua-duanya diramu sehingga lebih lengkap, mutahir, dan relevan. 

3. Mengenai pemahaman 

Baik instruksi, tugas maupun pelatihan yang terkandung dalam buku teks harus dapat 

dan mudah dipahami siswa. 

Dasar umum penyusunan buku teks adalah kurikulum. Dari kurikulumlah, diturunkan 

sejumlah butir dasar penulisan buku teks. Dan ini berlaku bagi setiap mata pelajaran. Dasar 

umum ini dilengkapi dengan dasar khusus. Dasar khusus ini dijabarkan dari mata pelajaran 

tertentu. Hanya berlaku bagi mata pelajaran yang relevan. Dasar-dasar penyusunan buku 

kerja dijabarkan dari buku pokok sehingga secara taklangsung dasar-dasar penyusunan buku 

kerja itu sebenarnya berasal dari kurikulum dan mata pelajaran yang bersangkutan. Jadi, 

dasar-dasar penyusunan buku kerja seharusnya sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

tuntutan mata pelajaran. 

 

 



Kriteria Kesesuaian 

A.       Kesesuaian Isi 

Kesesuaian isi dalam menilai kriteria kualitas penulisan buku teks bahasa Indonesia 

(BTBI) meliputi beberapa komponen yaitu: 

1)        Kesesuaian materi dengan Kopetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang baik seharusnya berisi materi yang 

mendukung tercapainya Kopetensi Inti (KI) dan KD (kompetensi dasar) dari mata pelajaran 

tersebut.  

Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam Kopetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD). Materi yang disajikan juga mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD). Selanjutnya materi yang disajikan 

mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, tampilan output, contoh, kasus, latihan, 

sampai dengan interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan 

sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD). 

KI dan KD merupakan tolok ukur pedoman dalam pembelajaran dan merupakan tujuan 

ketercapaian pembelajaran.  

Uraian materi yang ada di dalam buku secara implisit memuat materi yang mendukung 

tercapainya minimum KI-KD yang lengkap dengan ketentuan sebagai berikut: 

•         40 ≤ KD ≤ 60, masuk kedalam kategori sangat baik 

•         21 ≤ KD ≤ 40, masuk kedalam kategori baik 

•         KD ≤ 20, masuk kedalam kategori cukup baik  

•         Dan jika tidak memenuhi ketentuan di atas  masuk kedalam kategori kurang baik. 



KI dan KD tidak dituliskan secara eksplisit(gamblang) di dalam buku teks, namun 

ditulis secara implisit. 

2)        Kesesuaian materi dengan kurikulum 

Buku teks bahasa Indonesia (BTBI) yang memenuhi syarat kriteria kelayakan 

berdasar  BSNP haruslah sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Kurikulum 2013). 

Kurikulum merupakan suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri yang penting 

dari suatu rencana pendidikan dalam bentuk yang sedemikian rupa sehingga dapat 

dilaksanakan oleh guru di sekolah. 

Kurikulum yang berlaku untuk bahasa Indonesia Kurikulum 2013 mencakup ketrampilan 

berbahasa, kebahasaan, dan kesastraan. 

Aspek ketrampilan kebahasaan meliputi. 

a.       Mendengarkan 

b.      Berbicara 

c.       Membaca 

d.      Menulis 

Aspek kebahasaan meliputi: 

a.       Fonologi 

b.      Morfologi 

c.       Sintaksis 

d.      Semantik  

 

Sedangkan aspek kemampuan kesastraan meliputi: 

a.       Sejarah sastra 

b.      Teori sastra 



c.       Kritik sastra. 

3)        Keakuratan materi 

Keakuratan materi dalam kriteria kualitas Buku Teks Bahasa Indonesia (BTBI) 

menurut BSNP meliputi keakuratan wacana, diagram, gambar, contoh, konsep maupun teori. 

Materi  yang disajikan dalam BTBI harus sesuai dengan kenyataan tidak dibuat-buat 

 dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Hal ini dapat terlihat dengan 

adanya sumber yang jelas dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Untuk keakuatan 

konsep dan teori tercermin dari kesesuaian teori dengan konsep yang disajikan dalam 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) . Selain itu keakuratan teori dan konsep itu terlihat juga 

dalam penggunaan yang tepat sesuai dengan fenomena yang dibahas dan tidak menimbulkan 

keambiguan. 

4)        Kemutakhiran materi 

Materi dalam BTBI haruslah mutakhir, mengikuti kurikulum yang berlaku. Hal ini 

berarti materi ataupun contoh yang disajikan haruslah up to date.  

Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang aktual, namun juga dilengkapi 

penjelasan/ perbandingan dengan perangkat yang telah ada sebelumnya. Contoh dan kasus 

yang disajikan sesuai dengan situasi serta kondisi di Indonesia.  

Misalnya : wacana Tsunami tidak mutakhir digunakan untuk materi tahun 2011, karena 

Tsunami terjadi pada tahun 2004. 

5)        Mendorong keingintahuan 

Materi yang baik harus dapat menumbuhkan keingintahuan serta kreatifitas siswa 

sehingga merangsang, memantapkan, menantang dan menggiatkan aktivitas siswa. Hal ini 

dapat terlihat dari metode dalam pemilihan judul semenarik mungkin sehingga dapat 

mendorong keingintahuan siswa. Contoh pemilihan judul wacana “ Kasiat Biji Jarak”. 

6)        Substansi keilmuan dan life skill 



Substansi keilmuan dalam BTBI meliputi kebahasaan dan kesastraan, kedua subtansi 

ini harus ada dalam materi BTBI baik SMP maupun SMA. Sedangkan pemilihan materi, 

contoh, permaslahan dalam isi dapat meningkatkan kemampuan life skill siswa sehingga 

dapat digunakan di dalam kehidupan bermasyarakat.  

7)        Pengayaan 

Isi BTBI selain termuat dalam SK dan KD juga harus dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan siswa baik dalam bidang akademik maupun nonakademik yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

8)        Keberagaman nilai 

Kelayakan isi juga dilihat dari keberagaman nilai-nilai maupun norma-norma yang 

berlaku dalam masyarakat. Buku teks yang baik tidak memberikan uraian-uraian yang 

menjurus kepada penggoyahan nilai-nilai yang berlaku. 

 

B.       Kesesuaian Bahasa 

1)      Lugas 

Bahasa yang digunakan dalam BTBI haruslah lugas(apa adanya), tidak berbelit-belit, 

hanya mencantumkan penjabaran materi yang pokok, penting, dan yang perlu saja. Misalnya 

yang berkenaan dengan : 

a.    ketepatan struktur kalimat, 

kalimat yang dipakai mewakili isi pesan dan informasi yang ingin disampaikan 

dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia. 

b.    keefektifan kalimat 

Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke sasaran. 

 

 



c.    kebakuan istilah 

Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan istilah 

teknis yang telah baku digunakan dalam TIK. Padanan istilah teknis yang masih cukup asing 

diberikan penjelasannya pada glosarium. 

2)      Komunikatif 

BTBI yang memenuhi kelayakan yaitu yang menggunakan bahasa yang komunikatif, 

sehingga mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh siswa. Pesan atau informasi 

disampaikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa 

Indonesia. 

3)      Diaologis dan interaktif 

BTBI yang baik mengunakan bahasa yang dapat memotivasi siswa, bahasa yang 

digunakan membangkitkan rasa senang ketika peserta didik membacanya dan mendorong 

mereka untuk mempelajari buku tersebut secara tuntas.selain itu buku teks juga harus 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta 

didik untuk mempertanyakan suatu hal lebih jauh, dan mencari jawabnya secara mandiri dari 

buku teks atau sumber informasi lain. 

4)      Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

BTBI harus sesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik, Bahasa 

yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep harus sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik 

juga merupakan hal yang perlu diperhatikan ddalam BTBI, bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kematangan emosional peserta didik. 

5)      Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

Dalam penulisan Buku teks terutama BTBI haruslah memperhatikan kaidah bahasa 

Indonesia baik dan benar, sesuai dengan pedoman ejaan yang disempurnakan, dan KBBI. 



6)      Penggunaan istilah, simbol, dan ikon 

Dalam BTBI Penggunaan istilah dan penggambaran simbol atau ikon yang 

menggambarkan suatu konsep harus konsisten antar-bagian dalam buku konsisten. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk ke dalam studi pustaka yang memiliki karakteristik sebagai 

yang dicirikan oleh metode kualitatif. Metode penelitian ini menggunakan metode deskritif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian buku teks bahasa Indonesia 

Ekspresi  Diri dan Akademik siswa SMA kelas X dengan KI dan KD Kurikulum 2013.  

Data dan Sumber Data 

A. Data 

Data dalam penelitian ini adalah hasil kesesuaian KI dan KD Kurikulum 2013 dengan 

buku teks bahasa Indonesia Ekspresi  Diri dan Akademik siswa SMA kelas X. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah isi materi dalam Buku Teks 

Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X dengan Kurikulum 2013. 

Data-data mengenai buku Buku Teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa 

SMA kelas X dengan  Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

 



1.  Judul Buku  : Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X 

dengan  Kurikulum 2013. 

2. Kontributor Naskah : Maryanto, Nur Hayati, Elvi Suzanti dan Anik Muslikah. 

3.   Cetakan  : Kedua 

4.   Tahun terbit : 2014 

5.    Penerbit  : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitban Kemdikbud 

6.   Tempat terbit : Jakarta 

7.    Ditujukan untuk : SMA/ MAK Kelas X 

Instrumen Penelitian 

Isi materi dikembangkan melalui kompetensi inti dan kompetensi dasar, langkah 

pertama pengembangan materi adalah menganalisis tingkat kompetensi dalam KI dan KD. 

Hal ini diperlukan untuk memenuhi tuntutan minimal kompetensi yang dijadikan standar 

secara nasional. Oleh karena itu diurutkan mulai dari kompetensi inti kemudian 

dikembangkan menjadi beberapa indikator tujuan pembelajaran.  

Tabel 3.1 Kesesuaian isi materi dengan KD kurikulum 2013 

No Isi Materi KD Kurikulum 2013 S KS TS 

      

Ket. 

S : Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 
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Berdasarkan dari pendoman di atas peneliti melakukan analisis kesesuaian isi materi 

dengan KD kurikulum 2013. Adapun kompetensi dasar kurikulum 2013 berjumlah 10 

kompetensi dasar antara lain. 

1. 3.1 Mengidentifikasi laporan hasil observasi yang dipresentasikan dengan lisan dan 

tulis. 

2. 3.2 Menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks laporan hasil 

observasi. 

3. 3.3 Mengidentifikasi (permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi) 

teks eksposisi yang didengar dan atau dibaca. 

4. 3.4 Menganalisis  struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 

5. 3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat. 

6. 4.1Menginterpretasi isi teks laporan hasil observasi berdasarkan interpretasi baik 

secara lisan maupun tulis. 

7. 4.2 Mengkonstruksi-kan teks laporan dengan memerhatikan isi dan aspek kebahasaan 

baik lisan maupun tulis. 

8. 4.3 Mengembangkan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) 

teks eksposisi secara lisan dan/tulis. 

9. 4.4 Mengonstruksikan teks eksposisi dengan memerhatikan isi (permasalahan, 

argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), struktur dan kebahasaan. 

10. 4.5 Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot baik lisan maupun tulis. 

 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka yang 

difokuskan untuk menganalisis kesesuaian buku teks bahasa Indonesia Ekspresi  Diri dan 

Akademik siswa SMA kelas X dengan KD Kurikulum 2013. 



Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan dan membaca secara keseluruhan isi materi pada buku teks bahasa 

Indonesia Ekspresi  Diri dan Akademik siswa SMA kelas X Kurikulum 2013. 

2. Memberi tanda pada setiap isi materi kemudian mencatatnya ke dalam tabel. 

3. Mengumpulkan KD Kurikulum 2013 siswa SMA kelas X. 

4. Memberi tanda setiap KD kemudian mencatatnya ke dalam tabel 

Teknik Analisis Data 

Untuk menilai isi materi pembelajaran yang terdapat dalam buku teks bahasa 

Indonesia Ekspresi  Diri dan Akademik siswa SMA kelas X dengan KD Kurikulum 2013, 

peneliti melakukan beberapa langkah sebagai berikut. 

1) Menandai isi materi pembelajaran berdasarkan bab-babnya. 

2) Menandai KD dalam kurikulum 2013 yang sesuai dengan isi materi pembelajaran. 

3) Mentabulasi isi materi. 

4)  Menentukan kesesuain isi materi dengan KD kurikulum 2013 dengan bantuan tabel 

3.1 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan 

Akademik siswa SMA kelas X ini menurut peneliti buku ini kurang sesuai dengan KD 

Kurikulum 2013. 



Dari hasil pengolahan data tersebut, dapat diketahui Buku teks pada hakikatnya harus 

relevan dan menunjang kurikulum sekolah yang berlaku. Apalagi buku paket yang ditulis 

oleh pengarang tim menyesuaikan diri terhadap tuntutan Kurikulum 2013. Buku paket seperti 

ini harus merupakan buku pelajaran utama yang dapat diikuti dan dijalankan oleh guru dalam 

mengelola dan melaksanakan proses belajar mengajar dalam mata pelajaran yang dipegang 

guru yang bersangkutan. 

Buku teks “ Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X” 

menjelaskan bagaimana proses penetapan kesesuaian isi materi. Dalam kesesuaian isi 

penelaahan pendekatan yang digunakan tim pengarang buku Buku Teks Siswa Bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X, dapat dirincikan bahwa pada 

materi 1 terdapat 4 KD sesuai dengan kurikulum 2013, Materi 2 terdapat 4 KD sesuai dengan 

kurikulum 2013, materi 3 terdapat 4 KD sesuai dengan kurikulum 2013, materi 4 terdapat 1 

KD sesuai dengan kurikulum 2013, materi 5 terdapat 1 KD sesuai dengan kurikulum 2013, 

materi 6 terdapat 1 KD sesuai dengan kurikulum 2013, materi 7 terdapat 4 KD sesuai dengan 

kurikulum 2013, materi 8 terdapat 4 KD sesuai dengan kurikulum 2013, materi 9 terdapat 4 

KD sesuai dengan kurikulum 2013, materi 10 terdapat 2 KD sesuai dengan kurikulum 2013, 

materi 11 terdapat 2 KD sesuai dengan kurikulum 2013 dan materi 12 terdapat 2 KD sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

Menurut pengamatan penulis, dalam Buku Teks Siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri 

dan Akademik siswa SMA kelas X  isi materi dalam buku ini tidak monoton, diakui bahwa 

banyak terdapat variasi dalam penyampaian materinya. Dari segi pemakaian bahasa 

Indonesia buku teks “ Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X” 

dapat dijadikan contoh teladan. Bebas dari kalimat yang berbelit-belit, pilihan kata cermat, 

gaya bahasa baku, penggunaan tanda baca relatif baik. Pendek kata, bahasa baku teks sangat 

komunikatif bagi para pelajar SMA/MTA.  



 

Akhirnya, setelah penulis menelaah buku teks “ Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan 

Akademik siswa SMA kelas X” dapat penulis simpulkan bahwa buku tersebut kurang sesuai 

dengan KD kurikulum 2013 yang dapat memenuhi fungsi buku teks utama dan belum 

memenuhi segala persyaratan, baik persyaratan yang didasarkan pada relevansi, adekuasi, 

keakuratan, dan proporsionalitas dalam penyajian materinya tuntutan kurikulum, 

karakteristik mata pelajaran, atau ilmu yang relevan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB IV dapat 

disimpulkan bahwa buku teks “ Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA 

kelas X” ditinjau dari aspek isi materi pada dasarnya kurang sesuai dengan KI dam KD yang 

ada dikurikulum 2013. 

 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis mengemukakan saran-saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan berikut ini. 

(1) Bagi guru bahasa Indonesia di SMA perlu menelahah lebih lanjut untuk memberi 

masukan serta kritikan tentang kekurangan dan kelebihan terhadap buku teks “ Bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik siswa SMA kelas X” untuk menjadikan buku ini 

lebih sempurna dan layak untuk dipergunakan peserta didik. 

(2)  Bagi peneliti lain yang akan meneliti buku teks dapat memanfaatkan skripsi ini sabagai 

bahan rujukan, dan dapat meneliti tentang kesesuaian buku teks. 

(3) Isi materi yang kurang sesuai dengan KI dan KD kurikulum 2013 sebaiknya tidak 

diajarkan kepada siswa dari pada siswa salah dalam mempelajari materi yang telah 



ditentukan pemerintah. Sebaiknya carilah isi materi yang sesuai dengan KI dan KD 

Kurikulum 2013. 
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